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1.1. Latar Belakang

Kebijakan pembangunan pertanian pada masa sekarang adalah dengan
meletakkan masyarakat sebagai pelaku utama (subyek pembangunan), bukan lagi
sebagai obyek pembangunan yang dapat dijadikan alat untuk mencapai tujuan.
Salah satu bentuk kebijakan pemerintah dalam pembangunan sektor pertanian
adalah memfasilitasi pelaksanaan hubungan kemitraan antara para pengusaha
dengan masyarakat (petani peternak) dalam bentuk usaha yang saling
menguntungkan kedua belah fihak yang bermitra. Kemitraan antara usaha besar,
usaha menengah dengan usaha kecil dan koperasi merupakan perwujudan dari
demokrasi ekonomi yang tengah dikembangkan saat ini. Melalui pola kemitraan
usaha, maka usaha besar dan menengah dapat menekan biaya produksi karena
memperoleh harga input yang menguntungkan, sekaligus mengantisipasi
kemungkinan terjadinya fluktuasi pasokan bahan baku (Hafsah, 1999).

Sektor pertanian umumnya dan subsektor peternakan khususnya tidak
dapat dipisahkan dengan ekonomi kerakyatan. Hal ini antara lain karena sektor
dan subsektor ini menjadi sumber pendapatan dari mayoritas penduduk Indonesia
dengan skala usaha yang kecil atau skala usaha rumah tangga. Ayam ras secara
umum dan broiler khususnya merupakan salah satu komoditi pada subsektor
peternakan yang memperlihatkan perkembangan yang sangat pesat dilihat dari
pengusahaannya oleh peternak rakyat. Disamping itu perusahaan perunggasan
juga melakukan budidaya broiler dengan skala usaha yang jauh lebih besar
dengan teknologi dan manajemen yang sudah memenuhi prinsip-prinsip
perusahaan dan industri modren. Disisi lain, peternakan rakyat melakukan
pemeliharaan broiler dengan segala Kketerbatasan dari aspek teknologi,
manajemen, finansial, informasi dan penguasaan pasar. Salah satu komoditi
perunggasan yang memiliki prospek yang sangat baik untuk dikembangkan adalah
peternakan ayam ras pedaging karena didukung oleh karakteristik produknya yang

dapat diterima oleh semua masyarakat.



Tapanuli bagian Selatan adalah daerah yang memiliki berbagai sumber
daya yang dapat dikembangkan untuk mencapai tujuan utama dari pembangunan
ekonomi, yaitu meningkatkan jumlah dan jenis peluang kerja untuk masyarakat
daerah agar kesejahteraan masyarakat lebih merata. Dalam upaya mencapai tujuan
tersebut, pemerintah harus mampu mengembangkan sektor perekonomian yang
potensial agar berkembang sebagai sektor unggulan.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan usaha peternakan ayam ras
pedaging tetap dikelola oleh sebagian besar peternak di Tapanuli bagian Selatan :
yaitu:

1) Pemeliharaannya cukup mudabh;

2) Waktu pemeliharaan relatif singkat (£ 4 minggu) karena sistim
pemasarannya dalam bentuk ekoran;

3) Tingkat pengembalian modal relatif cepat.

Namun selain itu ada beberapa hal yang menjadi kendala yaitu:

1) Sarana produksi kurang;

2) Manajemen pemeliharaan/keterampilan peternak yang belum memadai;

3) Modal relatif terbatas;

4) Resiko pemasaran/penjualan cukup besar.

5) Usahanya tergantung situasi dan cenderung spekulatif, dimana besar
kemungkinan untuk memperoleh keuntungan yang tinggi, tetapi besar pula
kemungkinan untuk menderita kerugian.

Pola kemitraan usaha peternakan ayam ras pedaging yang dilaksanakan
dengan pola inti plasma, yaitu kemitraan antara peternak mitra dengan perusahaan
inti, dimana kelompok mitra bertindak sebagai plasma, sedangkan perusahaan
mitra sebagai inti. Pada pola inti plasma kemitraan ayam ras yang berjalan selama
ini, perusahaan mitra menyediakan sarana produksi peternakan (sapronak) berupa:
doc, pakan. obat-obatan/vitamin, bimbingan teknis dan memasarkan hasil,
sedangkan plasma menyediakan kandang dan tenaga kerja. Faktor pendorong
peternak ikut pola kemitraan adalah : Tersedianya sarana produksi peternakan,
tersedia tenaga ahli, modal kerja dari inti, dan pemasaran terjamin.

Pada perkembangannya, perusahaan yang bermitra sebagai inti di Tapanuli
bagian Selatan adalah PT. Alam Terang Mandiri (afiliasi PT. Charoen Pokhpand



Indonesia) yang melaksanakan kemitraan pola kontrak harga. Pada kemitraan pola
kontrak harga; peternak secara individu melakukan perjanjian kerjasama dengan
perusahaan mitra dan telah sepakat untuk menanggung segala resiko kerugian,
dimana harga sapronak dan harga jual sudah ditentukan oleh perusahaan inti,
peternak menyediakan kandang, tenaga kerja dan biaya operasional, selain itu
peternak menyerahkan jaminan dalam bentuk surat berharga dan wajib
menandatangani kontrak kerja.

Hingga saat ini pro dan kontra kehadiran pola kemitraan inti plasma masih
sangat rentan terhadap perkembangan usaha peternakan ayam ras pedaging di
Tapanuli bagian Selatan. Dengan masuknya pola kemitraan yang dilakukan oleh
perusahaan peternakan menimbulkan kekhawatiran bagi pengusaha poultry shop
dan peternak mandiri terhadap penguasaan pasar, karena kehadiran perusahaan
besar dengan modal kuat lalu membangun jaringan kemitraan inti-plasma dan
bermain dipasar yang sama, hal ini dapat merugikan peternak mandiri yang telah
merintis pasar sejak awal, karena volume produksinya lebih kecil, modal lemah
dan manajemen yang belum baik.

Dalam mengelola usaha peternakan ayam, tiap peternak harus memahami
3 (tiga) unsur penting dalam produksi, yaitu : breeding (pembibitan), feeding
(makanan ternak/pakan), dan manajemen (pengelolaan usaha peternakan).
Bagaimana peternak mampu mengkombinasikan penggunaan faktor—faktor
produksi secara efisien dalam hal ini bibit ayam (doc), pakan, obat-obatan dan
vitamin, serta tenaga kerja, merupakan faktor-faktor yang sangat penting dalam
budidaya ayam ras pedaging agar bisa mencapai pendapatan yang maksimal .
(Proyek Pengembangan Ekonomi Masyarakat Pedesaan, Bappenas, 2008.)

Di Tapanuli bagian Selatan sejak tahun 2005 perkembangan jumlah
produksi unggas mengalami peningkatan yang disebabkan oleh adanya usaha
peternakan ayam ras pedaging yang mulai dikelola dengan pola kemitraan.
Peningkatan produksi tersebut menunjukkan semakin besarnya perkembangan
usaha ayam ras pedaging dan diharapkan mampu melayani permintaan konsumen
Tapanuli bagian Selatan khususnya, dalam upaya memenuhi kebutuhan protein
hewani yang biasanya diperoleh dari daging sapi dan daging ayam buras, namun

karena kedua komoditi tersebut harganya sangat mahal dan sulit dijangkau oleh



semua lapisan masyarakat, maka alternatifnya adalah dengan mengkonsumsi
daging ayam ras pedaging karena mudah didapatkan dengan harga yang
terjangkau.

Usaha peternakan ayam ras pedaging memang sangat potensial untuk
dikembangkan agar dapat memenuhi kebutuhan daging di Tapanuli bagian
Selatan. Dalam kondisi perekonomian yang kurang stabil seperti sekarang ini
masih banyak peternak yang berusaha dibidang ini, dan besarnya populasi ayam
ras pedaging tersebut tidak lepas dari menariknya usaha peternakan ayam ras
pedaging, dan faktor-faktor yang mempengaruhi antara lain adalah pemeliharaan
yang cukup mudah dengan siklus produksi relatif singkat, dimana ayam ras
pedaging mampu tumbuh cepat sehingga dapat menghasilkan daging dalam waktu
4-7 minggu.

Menurut konsepnya, dengan pelaksanaan kemitraan diharapkan dapat
memberikan keuntungan pada dua aspek terhadap peternak rakyat, yaitu aspek
ekonomi dan aspek teknis. Pada aspek ekonomi telah terjamin pemasaran hasil
produksi dari peternak plasma oleh perusahaan inti. Namun demikian jaminan
pemasaran tersebut membuat peternak tidak mampu terakses langsung pada pasar.
Konsekuensinya, peternak tidak dapat melakukan kontrol terhadap sumberdaya
pasar. Sedangkan dari aspek teknis produksi, peternak plasma mendapatkan
pengetahuan teknis yang menjadi standar pemeliharaan ayam broiler sehingga
mampu mencapai efektifitas dan efesiensi usaha. Namun demikian, standar-
standar yang diberlakukan inti terkadang mengekang kreatifitas peternak dan ada
kecenderungan malah hanya akan menguntungkan inti secara ekonomi.
Sehubungan dengan hal diatas maka perlu dilakukan penelitian dengan judul
>’ Analisis Usaha dan Keberdayaan Peternak Ayam Broiler Pola Kemitraan

di Tapanuli Bagian Selatan Sumatera Utara”.

1.2. Rumusan Masalah

Peternak rakyat di Tapanuli bagian Selatan mempunyai keunggulan karena
memiliki sumberdaya lahan dan tenaga kerja, namun peternak rakyat yang kalau
bermitra disebut peternak plasma juga memiliki kekurangan terutama dalam hal

permodalan dan penguasaan teknologi budidaya yang rendah. Sebaliknya



perusahaan besar dalam bidang peternakan yang kalau bermitra disebut
perusahaan inti jJuga mempunyai keunggulan terutama dalam hal modal yang kuat,
kemampuan manajerial yang baik dan mempunyai pengetahuan budidaya yang
mumpuni tetapi perusahaan juga mempunyai kekurangan terutama sumberdaya
lahan dan tenaga kerja. Disinilah kemitraan antara peternak dengan perusahaan
menjadi penting, dimana pihak —pihak yang bermitra menjadi saling terkait dan
membutuhkan satu sama lain.

Disisi lain ada juga peternak yang tidak ikut bermitra yang disebut
peternak mandiri. Peternak mandiri menjalankan kegiatan usahanya secara
mandiri dimana sebagian besar kebutuhan termasuk permodalan diusahakan
sendiri oleh peternak yang bersangkutan, namun segala resiko juga ditanggung
oleh si peternak mandiri tersebut. Dalam pemasaran hasil peternak mandiri
mempunyai beberapa alternative untuk menjual ayam ras pedaging yang
diproduksi mengikuti kondisi pasar, sedangkan dalam pola kemitraan peternak
wajib menjual hasil kepada perusahaan inti sesuai dengan harga yang telah
ditentukan dalam kontrak.

Pendapatan peternak ayam ras pedaging baik yang mandiri maupun pola
kemitraan sangat dipengaruhi oleh kombinasi penggunaan faktor-faktor produksi
yaitu bibit ayam (DOC); pakan; obat-obatan, vitamin dan vaksin; tenaga kerja;
biaya listrik, bahan bakar; serta investasi kandang dan peralatan (Sumartini,
2004),

Peternak ayam broiler mandiri di Tapanuli bagian Selatan umumnya
mempunyai skala yang kecil (500 — 2.000 ekor) per periode pemeliharaan dan
sangat menggantungkan hidupnya pada usaha tersebut, sedangkan peternak ayam
broiler pola kemitraan mempunyai skala ( >4.000 ekor) per periode pemeliharaan.
Dilihat dari jumlah populasi ayam broiler di Tapanuli bagian Selatan dari tahun
ketahun sangat berfluktuasi. Pada tahun 2005 populasi ternak ayam broiler
mencapai jumlah populasi 949.400 ekor, dan seterusnya menurun pada tahun
2010 dengan jumlah populasi hanya 151.338 ekor, serta populasinya meningkat
lagi menjadi 321.838 ekor di tahun 2012 (Lampiran 1).



Ada beberapa permasalahan yang juga menjadi kendala bagi peternak
pola kemitraan yaitu:

1) Rendahnya posisi tawar pihak plasma terhadap pihak inti;

2) Terkadang masih kurang transparan dalam penentuan harga input maupun
output (ditentukan secara sepihak oleh inti). Ketidakberdayaan plasma
dalam mengontrol kualitas sapronak yang dibelinya menyebabkan
kerugian bagi plasma.

Rendahnya pendapatan peternak program kemitraan cenderung sebagai
akibat kurang transparan dalam penentuan harga kontrak baik harga input (harga
bibit ayam (DOC), harga pakan, harga sapronak lainnya) maupun harga output
(ayam ras pedaging). Pada kemitraan ayam ras pedaging ketidakberdayaan
biasanya terjadi karena adanya perbedaan kekuatan posisi tawar (bargaining
position) antara kelompok mitra (peternak) sebagai plasma dengan perusahaan
mitra sebagai inti, sehingga pihak yang kuat mengeksploitasi pihak yang lemah.
Walaupun dalam pedoman pelaksanaan kemitraan telah diatur sedemikian rupa,
tapi kenyataan menunjukkan bahwa kemitraan belum dapat memberikan
pendapatan yang sesuai dengan harapan, khususnya bagi peternak. Kemitraan
yang seharusnya bersifat win-win solution (saling menguntungkan) belum
tercapai, sehingga dalam upaya mengembangkan kemitraan yang tangguh dan
modern diperlukan strategi untuk memperbaiki fondasi perkembangan kemitraan
yang lebih mendasar (Rusastra, et.al dalam Sumartini, 2004).

Dari permasalahan tersebut dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai
berikut:

1. Bagaimanakah profil usaha peternakan ayam broiler pola kemitraan dan
mandiri di Tapanuli bagian Selatan.

2. Berapa besar pendapatan rata-rata yang diperoleh peternak plasma pada
berbagai skala usaha dibandingkan dengan pendapatan rata-rata peternak
mandiri.

3. Bagaimanakah perbandingan tingkat keberdayaan antara peternak plasma

pola kemitraan peternak mandiri .



1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1.

Untuk mendeskripsikan profil usaha peternakan pola kemitraan dan
peternak mandiri di Tapanuli bagian Selatan.
Untuk menganalisis perbedaan pendapatan rata-rata peternak plasma
pada berbagai skala usaha dibandingkan dengan pendapatan rata-rata
peternak mandiri di Tapanuli bagian Selatan.
Untuk menganalisis tingkat keberdayaan antara peternak plasma pola

kemitraan dengan petani peternak mandiri di Tapanuli bagian Selatan.

1.4. Kegunaan Penelitian

1)

2)

3)

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat bermamfaat secara akademis
maupun secara praktis sebagai masukan untuk kebijakan pembangunan
pertanian dalam arti luas dan subsektor peternakan pada khususnya.

Sebagai pedoman/informasi bagi peternak ayam ras pedaging mandiri dan
pola kemitraan dalam pengendalian dan pengembangan usaha kedepannya.
Sebagai informasi bagi pemerintah daerah di Tapanuli bagian Selatan
dalam menentukan kebijakan sub sektor peternakan baik untuk usaha
peternakan ayam ras pedaging pola kemitraan maupun mandiri pada masa

yang akan datang.



